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TIPE HURUF PRASASTI MASJID GIRILAYA

Samrotul llmi Albiladiyah
(Balai Kajian Sejarah Dan Nilai Tradisional)

Girilaya, salah satu dari ke 16 peduku-
han di Kalurahan Wukirsari, Kecamatan Imogiri.
Di bukit Girilaya terdapat masjd makam kuna.
Pembangunan makam di bukit Girilaya atas pra-
karsa Sultan Agung, yang pelaksanaannya’ dise-
rahkan pada pamannya bernama Pangeran Ju-
minah bergelar Panembahan Juminah. Pemba-
ngunan makam dimulai tahun 1553 Jawa 1629-
1630 M (De Graaf, 1986 : 299). Pada tahun 1565
Jawa = 1643-1644 M, Panembahan Juminah
wafat dan dimakamkan diGirilaya (ibid).

Di bawah makam, terdapat sebuah mas-
jid kuna, atapnya berbentuk tajug, tumpang satu.
Kemuncaknya berbentuk mahkota. Masjid terse-
but terdiri dar ruang utama, serambi, pawestren
dan tempat wudlu. Di dalam masjid terdapat
mimbar dan tempat pengimaman (mikrab) Di
serambi terdapat mejarendah untuk membaca
Al Quran, merupakan peninggalan Susuhunan
Paku Buwono X dan Sultan Hamengku Buwana
Vil Di masjid, tepatnya di dekat mimbar terdapat

prasasti pendek yang ditus di atas potongan
batu putih berukuran 40 x 41 cm, tergeletak di
antara mimbar dan tembok dinding. Prasasti
tersebut ditulis dengan huruf Jawa, bahasa Jawa
Selanjutnya prasasti inilah yang akan dikemu-
kakan dalam pertemuan ini.

Ketika diketahui, potongan batu putih
berukuran 40 x 41 cm itu berada di belakang
mimbar. Batu putih tersebut bertuliskan huruf
dan bahasa Jawa, keadaannya sudah aus. Juru
kunci yang bertugas tidak mengetahui asal
letaknya. Melihat ukurannya, batu prasasti tadi
mudah dipindah-pindahkan. Yang dapat diketahui
dari batu tersebut erat kaitannya dengan pern-
“bangunan masjid Girilaya. Prasasti yang ditulis
di ata& batu putih itu terdin dari 7 baris. Di da-
famnya tidak menyebut nama pejabat, orang
atau yang memerintahkan. Isinya mengenai pen-
diran mas)jid Girilaya, dengan menyebut hari,
tanggal, tahun dan dilengkapi séngkalan,

Prasasti di Mas)id Girilaya
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Salinan huruf-hurut prasasti Masjid Girilaya
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Alth Aksara

1 pernut kafa ngadegging masjid hing geri.
2 iaya jumad fegi ping kafth itkur

3 rabingullawal jimakir {[mangka] na.

4. [ang]kaning {ang} kaning warsya 171,

S 4 sinénghailan karéti,

8. rupaning gsri tunggai,

7. panyératé hing sannén wagé.

Terjemahan
1 pernngatan waktu berdirinya masjd di giri,
2. laya han jumat ieg tanggal 22,
3 bulan rabingulawal tahun jimakir demikianlah,
4 angka tahunnya 171,
5.4 diben tanda sengkaian tahun kar(é)t,
6 rupaning giri tunggal.
7 menulisnya di han senin wage
Tipe huruf Jawa
_____ Prasast Masjid Ginlaya ‘Jawa baru (baku)
~ abjad/ tanda _Variasi Pasangan  Huruf/tanda ' Pasangan
! angka {1 @ i 8 1 ___fangka
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Tipe huruf daitam prasasti tergantung pada
faktor-faktor yang menyertai Meskipun  ada
perbandingan prasast lain yang sezaman,

pamun  apabila penulisnya berbeda, maka
berbeda pula yang  digoreskannya. Unsur
subjekfivitas, bahan, peralatan. akan

menentukan penyajan Prasasti masjd Girilaya
akann berbeda jka dibandingkan dengan
piasast pendek yang ada di kompieks makam
Kotagede. Prasasti masjd Girllaya yang
berangka tahun 1714 Jawa atau kira-kira tahun
1788  (Stibbe, 1972:408414) mempunyai
vanasi huruf sendiri, misalnya huruf-huruf
benkut
Hurut ha ditulis dengan tulisan tipis sekali pada
kaki depannya, kaki belakang ditulis
dengan nyata, tebal, .. .M

pasangan ha bagian depan ditulis dari bawah,

M
Huruf rfa dituis dengan kaki renggang, seperti
ra pada pertengahan abad XVi / XV,
V1 dan Bak T} ra yang
dituts demik:an terdapat pada baris
1. dan baris ke 3,
/AN
Huruf ka dituhs biasa. tetap pasangan ka

drtulis  dibawah dengan ekor panjang
seperb pada bans 1. 0

Huruf sa ditulis seperh huruf Jawa Baru baku,
tetap: lancig di belakang, sepert huruf
ca {lihat bans ke 4} . /).

Huruf wa ditulls biasa (JB baku). pasangan wa
ditulls & bawah huruf dengan cara

disambung dengan Kaki huruf
belakang yang ada di atasnya

Vv
Hurgt pa ditulls bervanas: Bans 1 ditulis
biasa. bans 5 ditulis minng dengan
kaki. &S bans 7 dituiis
tanpa kaki, sepertt huruf Jawa

Kuna, () .

—uruf ja dituits dengan kaki akhir panjang ke

cawah, sepert pada bans ke 3. !
Pasangan ja, pada bans 1 ditulis
biasa

o
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Huruf ya ditulis blasa (JB Baku) pasangan ya

Huruf nya untuk bunyi nyé ditulis dengan cara
membuat  huruf na ditambah
pasangan nya di bawah. Cara menuhis
pasangan, bagian atas lancip
sehingga nyé ditulis dengan nnyé.
seperti baris ke 7

Huruf ma ditulis 1ancip di bagian belakang
sepert . A7) .. baris 1, ada yang ditulis
tanpa kakimuka. . g§p.. .., pada bans
3 sepertt hurufBali. ... &g ...

ditults gaengan kaki 4, pasangan gma

ditulis di bawah huruf dengan model
yang sama, M Selain itu hurut
g3 untuk menuhs angka sesudah
angka-angka di depan, JILE
memerlukan angka tersebut Dengan
kata lain nuruf @ga untuk menuhs
angka (1), tetapy bukan angka awat
seperti pada baris ke 4

Huruf ga

Huruf Ga d:tuhs:}r:tuk membuat angka (1; awai
N7

Huruf nga ditulis déngan cara menyambung
terus, V) . Kemungkinan hai ini
menyangkut fakbor bahan dan untuk
mempermudah cara menulisnya.

Tanda swku dituits  testutup, terus

menyambung dengan huruf, misalnya
pada barns ke 1, 3, dan 6; A

ditulis biasa {JB baku)j,
yang dituiis
seperti bans
»
/
dituhis dengan tanda ttik Cara
membubuhkan tanda cecek
diletakkan di atas hurut
misalnya pada huruf bans pertama
% Selain itu tanda cecfk jugs
tletakkan dalam lingkaran pasangan
bawah Pada kata /[ang] kaning dua

Talrng te@p:  ada
dengan satu  kaki

perama.

Cécékx

~ kah kata tersebut diulang, tetap druis

dengan cara yang sama, .

1Ny
Rakaik <>y

aituils panjang sekall. misainya paca
pens 2. 3dan4,  ——

Layar



Pépét ditulis dengan dua cara:

bulatan spiral, banis 1, (O . bulatan

spiral, bans S, )., bulatan biasa,

seperti padabans ke 7, .. .O.. .

dituhs lancip bagian atasnya,

Huruf h mat ditulis dengan pendek, sepert
angks 2, (Wignyan) misalnya pada
baris ke 2, z

Huruf pa dengan tanda cérét (suara pépét) di
bawannya, untuk bunyi fé atau ra
mat. Pada baris ke 5 tertulis,
1

Apabiia kata yang tertulis pada barns
ke S tersebut dimaksudkan dengan
keréti maka kemungkinan dan kata
ret artinya 1 juga. dijaga 2 tahy,
mengert, yang di dalam sengkajan
mempunyal niai angks 3 (WJS
Peerwadarminta, 1939 529, R.
Bratakesawa, 195292). Jika hal ini
benar, maka tidak sesuai dengan
angka Jawa yang tertera di dalam
prasast tersebut Namun  apabila
kata yang dimaksudkan
adalah k&rtt = sejahtera, aman. Kata
tersebut mempunyai nilai angka 4. Di
dalam baris S Ini cenderung huruf
ré dipakai untuk ra mati (layar). Jika
séngkalan yang menggunakan kata
kart. maka akan sesual dengan
angka tahun yang tertulis pada baris
ked-5=1714

untuk menyatakan angka 1 dengan
huruf, diletsakkan di awal deretan
angka tahun tersebut Penulis
prasasti menyamakan angka awal
dengan ‘aksara murda’ Ini dapat
dibhat pada angka 1 pada baris ke 3,
ditulils dengan huruf ga biasa, .M.

Angka *

Angka 4 ditulis kebalikan dengan cara menuls
angke 4 {Jawa Baru paku), ekomya
ada di belakang, €/ .. Angka 4

dalam kaidah Jawa Baru Baku,

i

Prasast masjid Ginlaya dibuat sebagal
tanda peringatan berdinnya bangurnian mas)id
yang dimaksud. Kata rgadegimg menyatakan
pendirian suatu bangunan. Apabila yang
dimaksud dalam pembangunan masjd tadi

Berkala Arkeologi EDISI KHUSUS - 1994

sifatnya memperbaiki, merehabilitasi, pada
umumnya memakai kata mulyskaken Di
dalam prasasti disebutkan bahwa tanggal 22
Rabingulawal tahun Jawa 1714, Jimakir, han
Jumat Legi. Tahun Jawa Jimakir, untuk tanggai
1 Syura = 13 Okftober 1787 M jatuh pada han
Sabtu Kliwon (Stbbe, 1927:412), sehingga
tanggal 22 Rabingulawal adalah tanggal 31
Januan 1788 M, han ¥Kamis Klwon. Apabila
waktunya sore/maiam, pertitungan han dalam
kalender Jawa telah tesmasuk harn Jumat Leg;,
sesuai dengan tulisan di dalam prasast tersebut
Sehingga hart Jumat leg bertepan dengan
tanggal 1 Februan 1788 M., merupakan hari
pendinan masjid Girllaya yang dimaksud., Pada
barts kelima dan keenam tertera  tulisan
berupa sengkaian, rangkaian kata-kata yang
merupakan angka &hun,

Karti rupaning Giri Tunggal

LoL

4 1 7 ]

l — 4171

Pada akhir bans  disebutkan bahwa
penulisannya dilakukan pada har Senin Wage
Jka han Jumat Leg jatuh pada tanggal 1
Februan 1788 M., maka han Senin Wage jatuh
pada tanggal 4 Februan 1788 M. Pada waktu itu
yang bertahta di kasultanan Yogyakarta adaiah
Sultan Hamengku Buwono | (1755-1792). D
dalam arsip keraton yang ada di Widyabudaya
masjid Ginlaya termasuk salah satu mas)d
kagungan dafern (mihk raja) yang diawasi
langsung oleh keraton dengan menempatkan
abdi dalem yang ditunjuk (Catatan arsip

i) Kawedanan Pengulon Kraton Yogyakarta). Selain

itu juga makam yang ada di atas bukt Ginlaya

merupakan makam  milik keraton. Makam
tersebut telah ada pada tahun 1629.1830 M.

Sehingga apabiia benar masjd didinkar pada

tahun 1714 atau 1788 M, maka ada seiisih
waktu puluhan tahun dengan keberadaan
makamnya. Akan tetapt jika pembangunan

masjid tersebut yang dimaksudkan adalah
rehabilitasi, biasanya kata-kata yang dipefguna-

kan adaiah mufyakaken. Mulyakaxen
{(=memuliakan, melestarikan dalam arti
menghormati) dapat  drartikan dengan

membangun kembal: setelah bangunan iama
rusak. Dalam kompiek maspd makam, masjd

merupakan bangunan keiengkapannya
{Soekmono. 1881:83). adapun bangunan utama
adalah makam Sebagat bangunan
kelangkapan, dapat saja masjyd didinkan

setelah makam seiesar dibuat. Namun apabia
pembuatan masjid tadi terdapat senjang waktu
yang sangat iama, ada alasan-alasan kuat yang



menyertainya. Untuk mengetahui hal tersebut

perlu peneittian lebih {anjut di bidang sejarah

kuna

Sebagal penutup uraian pengantar ini, ada
beberapa hal yang menarik mengenai prasasti
mas)id Girilaya;

- Prasasti masjid Girilaya yang ditulis dalam
huruf maupun bahasa Jawa Baru,
mempunyai vanasi tipe huruf tersendiri, masih
menunjukkan kekunaan pada beberapa

hurufnya
- Darn  unsur penanggalan yang ada,
menunjukkan bahwa hubungan masjd

makam dalam satu kompleks belum tentu
berasal dart satu masa. Berdasarkan prasasti
yang ada, Masjid Girilaya dibangun semasa
Suitan Hamengku Buwono |

KEPUSTAKAAN

Anonim, tt. Arsip Kawedanan Panguilon Keraton
Yogyakarta Hadiningrat, Daftar masjd
dan makam Kagungan Dakem (Arsip di
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